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L Abstrak

Kinerja guru merupakan suaty hal vang penting dalam proses pembelajaran. Kinerja guru
)'ang_bmk menentukan keberhasilan pembelajaran. Beberapa aspek yang berpengaruh terhadap
kinerja guru adalah motivasi Kerja dan Kepemimpinan kepala sckolah.

Adapun tujuan penelitian ini vaitu untuk mengctahui: 1) Pengaruh gaya Kepemimpinan
Kepala Sekolah terhadap Kinerja gurl.l. 2) Pengaruh motivasi kerja guru terhadap Kinerja guru, 3)
Pengaruh caya kepemimpinan Kepala Sekolah dan motivasi kerja guru terhadap kinerja guru, dan
4) Upaya yang harus dilakukan untuk meningkatkan Kinerja guru melalui pengaruh gaya
kepemimpinan Kepala Sckolah dan motivasi kerja.

Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Penelitian
kualitatif dimaksudkan untuk mendeskripsikan pengaruh gaya kepemimpinan oleh Kepala Sekolah
dan motivasi kerja terhadap kinerja guru. Sedangkan kuantitatif dimaksudkan untuk menghitung
hubungan gaya kepemimpinan dan motivasi euru terhadap Kkinerja guru secara statistik. Populasi
dalam penclitian ini adalah guru SDN Patrakomala kota Bandung yang berjumlah 27 orang.

Hasil penelitian menunjukkan Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Gaya
kepemimpinan Kepala sekolah terhadap Kinerja guru.

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Kinerja Guru

Abstract

Teacher performance is an tmportant issue in the learning process. Performance determines
the success of a good teacher learning. Some aspects that affect the performance of reachers is
work mativation and leadership principals.

The purpose of this study is to determine. 1) the principal effect of leadership style on teacher
performance. 2) influence work motivation of teachers on teacher performance, 3) Effect of
principal leadership sivle and swwork motivation of teachers on teacher perfornance, and 4) Efforts
should be done 1o improve teacher performance through the influence of principal leadership style
and work motivation.

This research uses qualitarive data and quantitative approaches. Qualitative research is
intended (o describe the influence of leadership stvle by the Principal and the motivation (o work
on teacher performance. While intended to caleulate the quantitative relationship of leadership
style and motivation of 1eachers on teacher performance statistically. The population in this study
is the teacher SDN Patrakomala Bandung city. amounting (o 27 people.

There results showed a positive and significant effect henveen principal leadership style on
teacher performance.

Keywards: Leadership Style, Work Motivation and Performance Teacher

I. PENDAHULUAN

Pendidikan bagi bangsa yang sedang
membangun seperti bangsa Indonesia saat ini
merupakan kebutuhan mutlak yang harus

menghasilkan sesuatu yang mampu
mempercepat jalannya proses pembudayaan
bangsa yang berdasarkan pokok penciptaan
kesejahteraan  umum  dan  pencerdadsan

dikembangkan sejalan dengan tuntunan secara
tahap demi tahap. Pendidikan yang dikelola
dengan tertib., teratur. dan cfesien dapat

kehidupan bangsa kita, sesuai dari tujuan dari
pendidikan nasional itu sendiri.



. untuk
Pendidikan  nasional i"“‘mmh.d.i-u kepada
membimbing warga Nepard I|“IUH;Z|'1!;15;1|‘I-;nn
pengembangan  pribadi - yangs - akat dan
Kepada  Keutuhan  serta h"‘rmm)dl‘~i.;il;lr'l1\«‘.'!-
mampu  membudaakan alam 5S¢ qi-;lt:‘l‘n
Pendidikan  Nasional adalah  suatt l_n. dan

A 5 i atas landasi
pendidikan yang berdiri di atas , dan

di jiwai oleh falsafah hidup -“""m_hu"g?‘, ada
tujuannya bersifat mcllgﬂlfd' ][Ll:] i
Kepentingan dan  cita-cita nasional  bangs
tersebut.

- - » - H rl[in,
Jika pendidikan merupakan hal yang pLI’l !i
utama dalam pengembangan sumber dal

manusia maka tenaga pendidik dan tenaga
Kependidikan tentunya memiliki tanggung
Jawab besar dalam mengemban tugas Inl-
Sehingga standar mutu pendidik dan tenagd
kependidikan perlu ditingkatkan.

“Upaya peningkatan kualitas Sekolah ;?CT|U
dilakukan oleh setiap lembaga pendidikan.
sebab pendidikan Nasional saat ini sedang
mengalami berbagai perubahan yang cukup
fundamental™,  terutama  terkait  dengan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Undzmg:
Undang  SISDIKNAS) sebagai pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989
(Depdiknas, 2003: 1). Selain itu juga
munculnya Keputusan Menteri Pendidikan
Nasional  Nomor: 0296/U/1996 tentang
Penugasan Guru Pegawai Negeri Sipil schagai
Kepala Sekolah di lingkungan Kementerian

Pendidikan  (Depdikbud, 1997: 1). serta
Keputusan  Menteri  Pendidikan Nasional
Republik  Indonesia Nomor: 162/U/2003

tentang Pedoman Penugasan Guru sebagai
Kepala Sekolah.

Dengan adanya Keputusan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor: 162/U/2003  tentang  Pedoman

Penugasan  Guru sebagai Kepala Sckolah
tersebut diharapkan dapat meningkatkan peran
Kepala Sckolah sebagaimana discbutkan
dalam Kkeputusan tersebut adalah sebagai
emaslec, kependekan dari educator (pendidik).

manager (pengelola), administrator
(pengadministrasi),  supervisor (penyelia),

leader (pemimpin), enterpreneur (pengusaha),
dan climate creator (pencipta iklim) sehingga

In Gekolah memMpUNYal perap ray

Kepal n.,-ncill“'i (ujuan pendidikan . Sgi
dalam!

wruh kepemimpinan Kepala S‘Jkulm

Yo e . ' . ’

Ktor Yans dianggap "'Ll'_‘(‘Jl?lt“gclruln up Uiz

aklo endidika : ay,

Icningkillun mutu i'tju ch'”?% di “Uafd

. carcne . did Nel ? |

Gekolah. Olch karene 4 Sckolgp "

: mmtuk  memilik; kem: iy
. dituntut b am
g[tlll
dalam m¢

laksanakan tugasnya. Tetap; Per ::dn
Kepala Sekolah dal””? _ THenehig; tu,
Gekolah sceard umum dlmn’k:hrh Lf()m'in:n
;libandin;__’kﬂn dC”.{:’v‘:"l‘ };m]'\u b“hkan
kepemimpinan _’KCPI;l_ﬂJr_.l - Ljolah . an}
perpengarth pada '"‘:lJ* ‘.‘t_-ur'u Schag,:
pavahanmya: Walaupun 47 s ey
cebagai ujung iO]?‘lbr_‘lk LILl‘hleilan Nurig
dalam belajar tetapi pengarun Kepala Sekol,
terhadap kinerja  gurtl dapat berp““garUh
terhadap €1os kerja dalam  proses be]‘djar

!

mengajar.

Karena sangal pentingnya peranan Kepg|
Sekolah. maka sangat dibutuhkan p"mhahaﬂan
olah dengan segala dimeng;

Kepala Sck & sl Inya
am neen: agaimang 1

terutama mt.ngt_nlc”l ¥ ]:L bi'mllj 2 Kepay

o Ao > ale

Sekolah mengolan ¢bljakan Yang

diberlakukan. Salah satu aspek Yang pentins
dari  Kepala  Sekolah  adalah bidanb
pengelolaan. Untuk mcncgpai efektifitag dan
efisiensi  hasil  yang diharapkan, Kepaly
Sekolah  berkewajiban  mengelola Sekolal
dengan  sebaik-baiknya.  Hal  ipj aka
berhubunean dengan Kepemimpinan Kepalg
Sckalah dips @y mogsi kCPcmimhinan]
Kepala Sekolah yang sccara langsung akg,
berpengaruh pada pengelolaan secara umym

Upaya meningkatkan gap (Kesenjangan) yang
terjadi terhadap harapan guru dan kenyataan
gaya hepemimpinan Kepala Sekolah Kepals
Sekolah. maka setidaknya ada dua hal yang
perlu dilakukan:  pertama.  pengelolaan
lembaga kependidikan memiliki  komitmen
yang luas. yaitu idealisme dan beroricntasi
Jangka panjang implementasi dari komitmen
vang luas. yaitu idealisme dan reorientasi
Jangka panjang. Kedua. lembaga pendidikan
harus dikelola secara profesional. penuh
dedikasi dan rasa tanggung jawab sera
keterkaitan moral yang tinggi tentang nasitf
masa depan peserta didiknya. Dua hal ini



harus dilakukan oleh semua  elemen  dj
Sckolah terutama oleh Kepala Sckolah kareia
salah satu sumber  daya manusia  yang
memiliki peran dominan dalam puuguk;la;ui
pendidikan di Sekolah adalah Kepala Sekolah,

Berdasarkan uraian latar belakang  di atas
maka penelitian  inj bermaksud  meneliti
Pengaruh  Gaya Kepemimpinan Kepala
Sckolah dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Guru di SDN Patrakomala Bandung h

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pemimpin

Pemimpin memiliki peranan yang dominan
dalam sebuah organisasi. Peranan yang
dominan tersebut dapat mempengaruhi njlora]
kepuasan kerja keamanan, kualitas kehidupan
kerja dan terutama tingkat prestasi suatu
organisasi.  Sebagaimana  dikatakan E.
Mulyasa ( 2003, 43):

Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
Menurut Amstrong (A.L Hartani, 2011: 28)
kepemimpinan adalah “proses memberi
inspirasi  kepada karyawan agar bekerja
sebaik-baiknya untuk mencapai hasil yang
diharapkan”. Selanutnya menurut Ordway
Tead  (Kartini  Kartono,  2005: 57)
mengungkapkan kepemimpinan adalah
“kegiatan mempengaruhi agar orang-orang
yang dipimpinnya mau bekerja sama untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.
Kepemimpinan Kepala Sekolah menurut Paul
Hersey dan Blandhard dalam Permadi
(2001:78) menyebutkan empat (4) gaya
kepemimpinan Kepala Sekolah diantaranya:

1. Gaya Instruksi atau mengarahkan seperti
memberikan instruksi kepada guru dan
memberikan instruksi kepada siswa
dalam proses pembelajaran.

2. Gaya Konsultasi atau bermusyawarah
seperti berkonsultasi dengan guru dalam
memecahkan permasalahan Sekolah dan
bermusyawarah untuk  mendapatkan
mufakat.

3. Gaya Partisipatif atau demokratis seperti
bersifat  partisipasi  dan  bersifat

demokratis.
4. Gaya Delegasi atau  pelimpahan
wewenang seperti memberikan

wewenang pengajaran dan memberikan

wewenang mengenai penyikapan
terhadap siswa.

Kepemimpinan Kepala Sekolah

Dalam  perspektif  kebijakan  pendidikan
nasional (Depdiknas, 2006), terdapat tijub
peran utama Kepala Sckolab yaitu, schagai
cdukator. manajer. administrator, supervisor,
leader, innovator, motivator (EMASLIM)

Motivasi Kerja

Motivasi merupakan kegiatan yang
mengakibatkan, menyalurkan dan memelihara
perilaku manusia. Motivasi ini merupakan
subjek vang penting bagi manajer. karcna
menurut  definisi  manajer  harus  bekerja
dengan dan melalui orang lain. Manajer perlu
memahami orang-orang berperilaku tertentu
agar dapat mempengaruhinya untuk bekerja
sesuai dengan vang diinginkan organisasi.
Memotivasi adalah Juga subjck
membingungkan. karena motif tidak dapat
diamati atau diukur secara langsung. telapi
harus disimpulkan dari perilaku orang vang
tampak.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Motivasi Kerja

I.Gaji

Menurut E. Mulyasa (2008:37) Sistem
gaji pada umumnya dipandang sebagai
alat untuk mendistribusikan eaji pada
karvawan. Pendistribusian  ada  yang
berdasarkan pada produksi lamansa
dinas dan berdasarkan kebutuhan hidup.
Gaji  sebenarnya  merupakan  suatu
syaral-syaral  perjanjian kerja yang
diatur oleh pengusaha dan karyawan
serta pemerintah. Gaji yang sebenarnya
Jjuga upah yang diterima itu sudah pasti
Jumlahnya pada setiap waktu yang telah
ditetapkan.

2.Lingkungan Kerja

Setiap perusahaan selalu berusaha untuk
menciptakan  lingkungan kerja yang
menyenangkan. karena akan
berpengaruh  terhadap  peningkatan
prestasi  kerja dan  kepuasan kerja
karyawan. Adapun beberapa pengertian
tentang lingkungan kerja antara lain
lingkungan Kkerja adalah pengaturan
tempat kerja. pengontrolan terhadap




ebersihan
suasana gaduh, Pc”gatum? kl-:evrﬂt:mfman
tempat kerja dan pengaturan engatakan
kerja. Pengertian yang '[alll i eoala
. an keria adalah segd!
bahwa lingkungan kerja ‘ ckerja
sesuatu yang ada disekitar pamcﬁuaruhi
dan apa yang dapat mempoa:vang
dirinya dalam menjalankan tug Keria
dibebankan, Fungsi Lingkungan -b'Jla
dalam  suatu  perusahaan ap%k]n
perusahaan tidak memperhatl E:li
lingkungan kerja, maka untuk mcnf’?ﬂpi
tujuan yang diinginkan Su]lt.tl‘:erpZ}-
Untuk “itu lingkungan kerja perlu
mendapat perhatian yang cukup penting.
Dari  beberapa fungsi diatas dapat
disimpulkan bahwa memberi perhatian
yang baik terhadap lingkungan kerja
akan menyenangkan bagi karyawan dan'
memberikan keuntungan bagl
perusahaan.
3.Kepuasan Kerja
Robbins menyatakan bahwa kepuasan
kerja (job satisfaction) merujuk pada
sikap seorang  individu terhadap
pekerjaannya. Seseorang dengan tingkat
kepuasan kerja tinggi akan
menunjukkan  sikap  yang  negatif
terhadap pekerjaannya. Susilo Martoyo
mendefinisikan kepuasan kerja sebagai
keadaan emosional karyawan dimana
terjadi ataupun tidak terjadi titik temu
antara nilai balas jasa kerja karyawan
dari perusahaan dengan tingkat nilai
balas jasa yang memang diinginkan oleh
Karyawan yang bersangkutan. Balas jasa
kerja karyawan ini, baik yang berupa
financial maupun yang non finansial.
Bila kepuasan kerja terjadi maka pada
Umumnya tercemin pada perasaan
karyawan terhadap pekerjaannya, yang

sering diwujudkan dalam sikap positif

karvawan terhadap pekerjaannya dan
segala sesuatu vang dihadapi ataupun
ditugaskan kepadanya Dij lingkungan
kerjanya.

Kinerja Guru

Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang
atau Kkelompok orang dalam melaksanakan
tugas  dan  tanggung Jawabnya  serta
kemampuan untuk mencapal  tujuan dan
standar yang telah ditetapkan (Sulistyorini,

gedangkan Ahli lain e, eng
inerja meru.pakan hasil dar; g Pay
.an atau keglatan  tertenty va )Hgsi
Pekclild‘vn terdiri  dari tiga  agpop : A
dal-ar:]rfl;zil'l tueas atau peke-r.]aan }fang na‘l[u:
2?;‘,?“& ja:xabnya: Ke‘;'ela}san hasi| y{‘aqi
e |:;m dari suatu p(‘ker_!aan dtay fun "E
Kejelasan_ wakto 3ang _ diperluigy, '8
menyelesikan suatu Pe'kf_'U;*a'}Fagar hasj) )’arl:k
diharapkan dapat terwujud (Tempe 5 Dy
2:33). _ :
l[( glggr?afi()j iartikan pula sebagal' hasi] ker o
dapal‘dicapai oleh scseorz{ngﬁnau Sek.elg g
orang dalam suatur orgam‘;asl. Sesuaj de“gan
tanggung .'li'“'ab’.’}'a _ma&"“g“ma}ilng‘ dafam
rangka mencapai juan organisasj Secqy
legal dan sesual c'leng:an r{noral I?,aum”‘_elika.
Guru memiliki Kinerja yang ba:}\ apabi, va
bersangkutan memahami fun_gs; dan t“gasnva
dengan baik. Oleh karena, itu Seorang i
perlu memiliki bt:‘kz}l atau pengetahygy, ':n:
luas tentang profesinya sehl_nggz_i tahy f’fllﬁ
tentang tugas »ang  mesty dllak“'\ﬂnma
schingga guru dapat  membedaky, - °
mengerti prioritas pekerjaan yang g,

2001).
bahwa K

us dy

< _ N

tidak bharus dikerjakan. Untuk '“t'"“”.ilikkan
kinerja vang baik diperlukan PCNUasyy,

keterampilan  dan kemnmpuan-kcmampuﬂn
tertentu bagi guru,

3. METODOLOGI
Dalam penelitian ini menggunakan jenis iy
kualitatif untuk data vang bersifay Kualitayy
juga pendekatan Kuantitatif’

Yng
dipergunakan  untuk  daua Kuantitayy
Penelitian  kualitatif dimaksudkan untyk
mendeskripsikan pengaruh 0ava

kepemimpinan oleh Kepala  Sekolah dan
motivasi  Kerja  terhadap Kinerja Qur.
Sedangkan Kkuantitatif dimaksudkan untuk
menghitung hubungan gaya kepemimpinan
dan motivasi guru terhadap kinerja gury
secara  statistik.  Informasi dikumpulkan
langsung di tempat kejadian secara empirik.
dengan tujuan mengetahui pendapat tentang
objek yang sedang diteliti. Data diperoleh dari
sumber data pada SDN Patrakomala Ko
Bandung.

Jenis data dan Instrumen Penelitian
Data dalam penelitian ini terdiri atas data yan?
bersifat kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan



penelitian disesuaikan dengan masing-maging

jenis data. Pendekatan kualitatjf dimaksudkan

untuk  mendeskripsikan hubungan  gaya

kepemimpinan dan motivasj guru terhadap
* 'a (4] ‘ ‘
kinerj guru.  Sedangkan  pendekatan

kuantitatif  dimaksudkan untuk menghitung
pengaruh dan hubungan gaya kepemimpinaﬁ
kepa[a sekolah dan motivasi kerja terhadap
kinerja guru secara statistik.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Alat ukur penelitian yang baik diperlukan
untuk menghasilkan suatu penelitian dengan
tingkat informasi yang tepat dan sesuai
dengan kaidah ilmiah. Dalam penelitian ini,
alat yang digunakan berupa kuesioner yang
dibuat secara struktur, didalamnya meliputi
beberapa item pertanyaan atau pernyataan
untuk memudahkan dalam mengkuantifikasi
data disertai alternative jawaban.

Uji Validitas
Validitas alat ukur menentukan sejauh mana
alat ukur penelitian  mampu mengukur
variabel yang terdapat dalam suatu penelitian,
atau dengan kata lain bahwa validitas
merupakan svatu ukuran yang menunjukan
tingkat akurasi suatu alat ukur.
Suvatu alat  ukur atau skala—pengukuran
dikatakan valid jika skala pengkuran
mengukur apa yang dimaksud untuk diukur;
atau alat ukur yang salah atau tidak tepat akan
mempunyai validitas yang rendah, begitu juga
sebaliknya. Pengujjian validitas alat ukur
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
korelasi Product Moment Pearson Correlation
seperti meliputi tiga tahapan, yaitu:

. Penarikan Kaidah Keputusan
2. Menentukan Uji Signifikansi (Penentuan

nilai t hitung)

3. Penentuan nilai korelasi.

Uji Reliabilitas Alat Ukur

Reliabilitas suatu instrumen pengukuran
didefinisikan  sebagai suatu kemampuan
instrumen guna mengukur secara Konsisten
terhadap fenomena yang dirancang untuk
diukur.  Pentingnya memiliki reliabilitas
instrument pengukuran. Setidaknya untuk dua
alasan: a) Relibilitas merupakan suatu
prasyarat bagi validitas pengujian dan (b)
Penelitian menghendaki agar bisa menentukan

pcngaruh dan suatu variabel atas variabel
lainnya.

Untuk menguji reliabilitas alat ukur, terlebih
dahulu  dicari  harga  Korelasi  secara
keseluruhan dengan mengunakan korelasi
Product Moment.

Analisis Data

Teknik pengolahan data menggunakan metode
analisis data menggunakan analisis jalur (path
Analysis). Analisa ini pada dasarnya
merupakan suatu metode mengkaji pengaruh
langsung (PL) dan pengaruh Tidak langsung
(PTL) dan variabel-variabel yang disajikan
sebagai sebab akibat (effect).

Penerapan analisis jalur pada dasarnya
dilakukan dengan dua pendekatan: pertama
dengan menggunakan analisis Korelasi dan
persamaan regresi. Kedua, dengan
menggunakan pendekatan Korelasi matrik
untuk memperoleh koefisien regresi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Variabel Gaya kepemimpinan
Kepala Sekolah

Untuk mengetahui kondisi Pengaruh Gaya
kepemimpinan  Kepala  sekolah.  maka
dilakukan pengukuran dengan menggunakan
angket yang terdiri dari 10 pertanyaan yang
masing-masing  disertai 5 kemungkinan
jawaban yang harus dipilih dan dianggap
sesuai menurut responden.

Variabel Gaya kepemimpinan Kepala sekolah
adalah baik yaitu sebesar 78% dari seluruh
pertanyaan pada variabel tersebut. Indikator
dengan nilai persentase tertinggi ada pada
item ke-2, yaitu Kepala sekolah percaya dapat
meningkatkan prestasi sekolahnya dengan
kepemimpinannya. Persentase dari indikator
ini sebesar 83.19%. Sedangkan persentase
terendah terdapat pada item ke-4, yaitu Kepala
sekolah memberikan instruksi yang spesifik
tentang peranan dan tujuan guru-guru dalam
mengajar, sebesar 73.33%.

Deskripsi Variabel Motivasi Kerja

Untuk mengetahui kondisi Motivasi kerja,
maka  dilakukan  pengukuran  dengan
menggunakan angkelt yang terdiri dari 10
pertanyaan yang masing-masing disertai 5
kemungkinan jawaban yang harus dipilih dan
dianggap sesuai menurut responden. variabel




. o ;G .‘lr
‘1 s bbbl’h
Motivasi Kerja adalah baik ya

77.85% dari seluruh pertanyaai p~ndd «ﬁinlusc
tersebut.  Indikator dengan nilai !]tvlll‘ Guru
tertinggi ada pada item Lc-‘iu. )’uf. “ang
memperhatikan  dengan baik mgd?q‘vd“ri
disampaikan oleh pimpinan. I_)crﬁc',‘ujb- skan
indikator ini sebesar  81.48%. '::scdan{::S
persentase terendah terdapat pada iem l'\L: 1;
yaitu Guru memiliki cita-cita }"‘m.g-[:;bb
untuk Kepentingan sckolah, sebesar 75,3024

jabel

Deskripsi Variabel Kinerja Guru &
Untuk mengetahui kondisi kinerja guru, maxa
dilakukan pengukuran dengan menggunakan
angket yang terdiri dari 10 pertanyaan yans
masing-masing  disertai 5 kemm.lgkl"a“
lawaban yang harus dipilih dan dianggap
sesuai menurut responden.

variabel Kinerja guru adalah baik yaitu gct?esar
78.37% dari seluruh pertanyaan pada variabel
tersebut.  Indikator dengan nilai persentasc
tertinggi  ada pada item ke-4, Guru
mengembangkan  peserta  didik  untuk
mengaktualisasikan  berbagai  potensi  yang
dimilikinya. persentase sebesar 84,44%. Hasil
tersebut memberikan gambaran, bahwa Guru
mengembangkan peserta didik untuk
Meneaktualisasikan  berbagai  potensi  yang
dimilikinya. Sedangkan persentase terendah
terdapat pada  item ke-2.  yaitu  Guru
melaksanakan pembelajaran yang mendidik
dan dialogis. persentase scbesar 74.81%.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala
sekolah terhadap Kinerja Guru

Penelitian secara parsial dengan menggunakan
rumus statistik hitung dengan program SPSS
menunjukan hasil pada tabel 4.1

a Predictors: (Constant). X1

b Dependent Variable: Y

Dari tabel tersebut dapat diketahui ternyata
Gava kepemimpinan Kepala sekolah
memberikan pengaruh terhadap kinerja guru.
Hal ini dapat dilihat dari besarnya koefisien
korclasi (r) dari (X1) Gaya Kepemimpinan
Kepala Sckolah terhadap (Y) Kinerja Guru
adalah  sebesar  0.444.

Artinya  setiap
peningkatan Gaya

kepemimpinan Kepala
sekolah sebesar 1 poin, maka kinerja guru pun
dapat ditingkatkan sebesar 0.444 Adapun
besar pengaruhnya (r2) adalah (0.444)2 =
0.197. Artinya variabel Gaya kepemimpinan

faptiln sekolah memberikan pengary),
o "n‘ kinerja gury sebesar 19,79, i ﬂy“la
nﬂh variabel lain yang tidak . Py
en gl riabel, i 337
I-rhé«:ldup variabel k'”c'J“‘f:llru (v) e
u.h sar 80,3%. Hal tersebut menun, a
™ cL{ y - 4 ) g : | h k
. hwa pcnguruh variabel .(de"_kcpt_m,,n inf'n
ba ekolah lebih kecil daripadg - an
KCP‘dl‘d se e "
variabel lain yang tida !
[e

terhad

Tabel 4.1
Model Summary (b)

| Adjusted
R Square | R Square
1
197 | 165

) :
Sumber: Olah Data Pénulis, 2015.

Pengaruh Motivasi kerja terhadap Kincrja
ru )
ggsarnya koefisien korelasi (r)_ dari oy
Motivasi Kerja terhadap (Y) I‘f\merja Ol
adalah  sebesar 0:471._ Artinya Setiay
peningkatan Motivasi kerja sebesar | ...
maka kinerja guru pun dapat dm“gkatka[;
sebesar 0.471. Adapun besar pengaruhnyy (1)
adalah (0.471)2 = 0.222. .
Artinya variabel Motivasi ‘kerja Memberikgy,
pengaruh nyata terhadap kinerja guru sebesap
22.2%. Adapun pengaruh variabel laip van
tidak diteliti terhadap variabel kinerja gyp,
(Y) adalah sebesar 77.8%. Hal tersebut
menunjukkan  bahwa  pengaruh  varjghg
Motivasi kerja lebih kecil daripada pengaryh
variabel lain yang tidak diteliti.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala
sekolah (X1) dan Motivasi kerja (X2)
terhadap Kinerja Guru (Y)
Gaya Kkepemimpinan Kepala sekolah dan
Motivasi kerja memberikan pengaruh terhadap
kinerja guru. Hal ini dapat dilihat dari
besarnya Koefisien korelasi (r) dari X1 dan X2
terhadap Y adalah sebesar 0.527. Artinva
setiap peningkatan Gaya kepemimpinan
Kepala sekolah dan Motivasi kerja sebesar |
poin. maka kinerja guru pun dapat
ditingkatkan sebesar 0.527. Adapun besar
pengaruhnya (r2) adalah (0.527)2 = 0.278.
Artinya variabel Gaya kepemimpinan Kepala
sekolah dan Motivasi kerja memberikan
pengaruh nyata terhadap kinerja guru sebesar
27,8%. Adapun pengaruh variabel lain yang




tidak diteliti terhadap variabel Kinerja guru
(Y) adalah sebesar 722%. HMal  tersebut
menunjukkan bahwa penparuh variabel Gaya
kepemimpinan Kepala sckolah dan Motivasi
kerja lebih kecil daripada pengaruh variabel
Jain vang tidak diteliti,

4.3.4 Upaya Yang Dilakukan Untuk
Meningkatkan Kinerja  Gurun  melalui
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah dan Motivasi Kerja

Kepala Sckolah scbagai edukator bertugas
mengenai: a) dapat  melaksanakan proses
mengajar sccara efektif dan efisien, b) Kepala
Sekolah  mampu membina siswa secara
mental, moral, dan fisik. Pembinaan secara
mental, yaitu pembentukan sikap batin dan
watak siswa. pembentukan mental harus
diberikan contoh agar siswa dapat menerima
dan mencontoh secara langsung. Pembinaan
moral. yaitu pembinaan yang mengajarkan
siswa terhadap hal-hal yang baik dan hal yang
buruk mengenai suatu perbuatan, sikap dan
kewajiban sesuai dengan tugas siswa untuk
belajar dan mendapatkan pembelajaran serta
fasilitas vang layak. Pembinaan secara fisik.
vaitu Kepala Sckolah membina siswa tentang
hal-hal vang berkaitan dengan kondisi jasmani
atau badan. kesehatan dan penampilan mercka
secara lahiriah.

Konsep dasar kepemimpinan hendaknya
mampu membedakan antara keberhasilan dan
kegacalan. baik keberhasilan atau kegagalan
dirinyva  sendiri. kelompok. dan  organisasi.
Seorang Kepala Sekolah hendaknya mampu
membedakan  antara  keberhasilan  dan
kegagalan lembaga yang dipimpinnya. Tanpa
mengukur keberhasilan  yang dicapainya.
Kepala Sckolah tidak akan berusaha untuk
meningkatkan Kualitas sekolahnya dan akan
berjalan di tempat (stagnant).

5. KESIMPULAN

Kesimpulan

1. Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara Gaya kepemimpinan
Kepala sekolah terhadap Kinerja guru.
Dari  hasil tersebut dapat dikatakan
bahwa gaya Kkepemimpinan kepala
sekolah berpengaruh terhadap Kkinerja
guru.  Artinya semakin baik gaya

kepemimpinan kepala rfc’k'ulnh maka
akan  berdampak  positif terhadap
peningkatan kinerja guru, hcgi.lu ‘:|l|g.a
sebaliknya apabila paya 'kcpc:mmpm:m
kepala sckolah tidak hullk mukn akan
buruk juga peningkatan kincrja guru.
2. Terdapat pengaruh yang p‘tmlllf dan
signifikan antara motivasi kerja terhadap
kinerja guru, Dari hasil lcrsci?ul dapfll
dikatakan  bahwa  motivasi  kerja
berpengaruh terhadap Ifinc:rja guru,
artinya apabila motivasi tinggl dan
semakin baik maka akan berdampak
positif terhadap peningkatan ki!’lt':l':ja
guru, begitu juga sebaliknya apabila
motivasi kerja rendah maka Kinerja guru
pun akan menjadi kurang meningkat.

Saran ) N
Berdasarkan kesimpulan di atas  peneliti
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

. Untuk Kepala Sckolah sebaiknya
menggunakan gaya kepemimpinan yang
kolaboratit dalam memimpin

bawahannya. Hal ini akan memberikan
scbuah  kepemimpinan yang dapat
memberikan kontribusi bagi
peningkatan  kinerja warga sekolah,
tidak terkecuali guru.
2. Untuk guru hendaknya meningkatkan
lagi motivasi kerjanya, karena dengan
Motivasi kerja yang tinggi maka siswa
akan berpengaruh terhadap kinerja atau
kemampuan mengajarnya, sehingga
siswa akan termotivasi dalam belajar
dan dapat meningkatkan prestasi belajar
vang tinggi.
Untuk  guru  perlu  meningkatkan
Kinerjanya melalui kegiatan-kegiatan
yang sifatnya mengembangkan
kompetensi. Seperti kegiatan pelatihan
atau In  House Training. seminar,
kegiatan MGMP, atau kegiatan scjenis,
baik yang diadakan di sekolah maupun
di luar sekolah. Hal ini akan membantu
peningkatan kompetensi baik secara
langsung ataupun tidak langsung.

(V5]
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